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EDITORS’ NOTE 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 
continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  
 
We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 
the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 
Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 
seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 
those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 
Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 
Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 
 
In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 
sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 
papers (miscellaneous).  
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Abstrak 
Kajian pragmatik yang melibatkan konteks semakin mendapat perhatian dari para 
peneliti dan penggiat bahasa. Salah satu kajian pragmatik yang penting adalah tindak 
tutur termasuk yang dilakukan guru taman kanak-kanak (TK). Apabila diamati secara 
luas, banyak jenis tindak tutur dilakukan oleh guru TK dan yang lebih menonjol adalah 
tindak tutur direktif (TTD) dan tindak tutur ekspresif (TTE). Namun, kajian ini di 
fokuskan pada TTD yang digunakan guru-guru TK sebagai masyarakat tutur tersendiri. 
Kajian TTD bisa diawali dari kajian tentang penerapan prinsip kerjasama (PK) dari 
Grice (1975: 45–46 dalam Leech, 1983: 79 – 101) beserta pelanggarannya sampai 
kajian tentang prinsip kesantunan (PKs) dari Brown dan Levinson (1987) yang biasanya 
menunjukkan alasan terjadiya pelanggaran PK. Hal inilah yang menjadi objek kajian 
dalam makalah ini. Data kajian ini berupa tuturan beserta konteksnya yang diproduksi 
oleh guru-guru TK di Tlogo Prambanan sebagai subjek (kasus) kajian. Data tersebut 
dikumpulkan dengan metode observasi partisipan pasif disertai dengan teknik rekam dan 
teknik catat. Lalu, data dianalisis dengan metode padan ekstralingual. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa ditemukan lima jenis direktif dengan subtindak tutur direktif 
menyuruh, memohon, melarang, menyapa, dan bernyanyi. Guru-guru TK mematuhi dan 
sekaligus melanggar PK dari Grice. Pelanggaran tersebut dilakukan untuk memenuhi 
PKs. Guru-guru TK terutama melaksanakan dua PKs dari Grice (prinsip keempat dan 
kelima) dan dua PKs negatif dari Brown dan Levinson, yaitu strategi 1 dan strategi 5. 
Sub-TTD dan pemenuhan PKs akan semakin variatif apabila lokasi penelitian diperluas 
dan jumlah sekolah ditambah. 
Kata kunci: tindak tutur, direktif, prinsip kerjasama, prinsip kesantunan 
 
Pendahuluan 
Kajian pragmatik semakin mendapat perhatian para linguis karena kajian linguistik sebelumnya 
banyak terfokus pada kajian linguistik formal saja (Gunarwan, 2007: 1-3). Pragmatik merupakan 
kajian yang terkait dengan penggunaan bahasa secara natural oleh masyarakat tutur. Dikatakan oleh 
Brown dan Yule (1993: 1) bahwa “the analysis of discourse is, necessarily, the analysis of language 
use” (bandingkan Wijana, 1996: 13). Di antara kajian pragmatik adalah kajian tentang tindak tutur, 
prinsisp kerjasama (PK) beserta pelanggarannya dan prinsip kesantuan (PKs).  
Realisasi tindak tutur memerlukan adanya interaksi antara penutur (P) dan mitra tutur (MT). 
Interaksi itu dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dalam menjalankan fungsi interpersonal 
(Halliday dikutip Sumarlam, 2003). Dari interaksi antara P dan MT ini lahirlah PK dan PKs yang 
dimotori oleh Grice (1975), Leech (1983), Brown and Levinson (1987), Lakoff (dalam Eel, 2001), dan 
Gunarwan (dalam Sukamto, 2008). 
 Berdasarkan hal di atas, tindak tutur yang digunakan oleh guru-guru Taman Kanak-kanak 
(TK), apapun wujudnya, harus ditunjukkan dalam rangka pengasuhan terhadap anak-anak didiknya 
(parenting language, motherese, atau child directed speech yang oleh Dardjowidjojo (2003: 241) 
disebut bahasa Sang Ibu). Berdasarkan hal itu dapat dipahami bahwa guru-guru TK (sebagai P) 
memiliki kekuasaan (power) yang lebih untuk memerintah anak didiknya (sebagai MT) sehingga 
mereka memproduksi tuturan direktif dengan wujud lingual dan modus tuturan yang berbeda-beda. 
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Kajian ini berusaha mengungkap tuturan dalam dimensi TTD, penerapan PK beserta pelanggarannya 
dan PKs. Penelitian tentang penggunaan bahasa di tingkat pendidikan anak usia dini (TK) terkait TTD 
selama ini belum ditemukan. 
 Kajian ini dimaksudkan agar mendapatkan hasil yang dapat digunakan untuk melengkapi 
penelitian-penelitian relevan yang pernah ada. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikemukakan dua 
permasalahan pokok sebagai berikut: (1) Bagaimanakah TTD diwujudkan oleh guru-guru (G) TK 
dalam proses pembelajaran?; dan (2) Bagaimanakah PK beserta pelanggarannya diterapkan oleh guru-
guru (G) TK terkait pemenuhan PKs? Setelah data terkumpul, data itu dianalisis dengan metode padan 
ekstralingual (Sudaryanto, 1993) dan metode kualitatif dengan paradigma metodologis induktif 
(Mahsun, 2005: 232).  
Deskripsi Teoritik 
1. Pragmatik dan Konteks 
Pragmatik adalah ilmu yang mempelajari bagaimana bahasa digunakan dan bagaimana bahasa tersebut 
diintegrasikan ke dalam konteks. Levinson (1983) memberikan setidaknya dua pengertian pragmatik 
yang dikaitkan dengan konteks, yaitu (a) pragmatik adalah kajian ihwal hubungan antara bahasa dan 
konteks yang digramatikalisasikan dan dikodekan dalam struktur bahasa dan (b) pragmatik adalah 
kajian ihwal kemampuan pengguna bahasa untuk menyesuaikan kalimat dengan konteks sehingga 
kalimat itu patut atau tepat diujarkan. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa konteks sangat diperlukan oleh 
pargmatik. Tanpa konteks , analisis pargmatik tidak bisa berjalan. Leech (1983) menjelaskan konteks 
sebagai aspek-aspek yang berkaitan dengan lingkungan fisik dan sosial sebuah tuturan dan 
pengetahuan latar belakang yang secara bersama dimiliki oleh P dan MT. Lalu, Mey (1993) 
mendefinisikan konteks sebagai konsep dinamis dan bukan konsep statis yang harus dipahami sebagai 
lingkungan yang senantiasa berubah (lihat juga Huang, 2007: 13-14 dan Cutting, 2008). Berdasarkan 
penjelasan tentang, konteks dapat dijeniskan menjadi konteks fisik, konteks linguistik, konteks sosial, 
dan konteks epistemik. 
2. Tindak Tutur Direktif 
Jenis tindak tutur direktif sudah dicetuskan oleh para ahli. Mereka adalah Austin (1962) secara 
implisit, Searle (1975a) dalam Huang (2007), Leech (1983), dan Kreidler (1998) TTD adalah jenis 
tindak tutur yang menunjukkan upaya P untuk membuat MT melakukan atau tidak melakukan sesuatu 
sesuai perintah atau permohonan P (Kreidler, 1998: 189; Searle dalam Huang, 2007: 107). Seseorang 
yang membuat TTD biasanya memiliki wewenang atau otoritas untuk melakukan itu dan meyakini 
bahwa MTnya memiliki kemampuan untuk melakukan apa yang P minta.  
3. Prinsip Kerjasama (PK) 
Konsep dasar tentang PK dalam berkomunikasi dicetuskan oleh Grice (1975: 45–46 dalam Leech, 
1983: 79 – 101). PK dibagi menjadi empat maksim, yaitu maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim 
relevansi, dan maksim cara. Dalam berkomunikasi, P dan MT harus mengikuti maksim yang 
dikemukakan oleh Grice tersebut. Namun demikian, karena alasan tertentu maksim-maksim tersebut 
mungkin tidak diikuti sebagaimana mestinya, akan tetapi justru dilanggar. Pelanggaran maksim 
tertentu itu mungkin justru menciptakan komunikasi yang lebih baik dan santun. Dengan kata lain, 
pelanggaran maksim dilakukan untuk memenuhi maksim lainnya yang mungkin berasal dari prinsip 
lain, misalnya PKs. 
4. Prinsip Kesantunan (PKs) 
Pranowo (2009:76) menjelaskan santun tidaknya pemakaian bahasa ditentukan oleh banyak faktor. 
Kesantunan bahasa biasanya diwujudkan dalam bentuk bahasa yang mengandung konsep 
ketidaklangsungnan (indirectness). Ini berarti bahwa semakin panjang bentuk bahasa yang dipakai P, 
maka tingkat kesantunannya juga semakin tinggi. Banyak penulis terkait PKs yang berbeda-beda dan 
saling melengkapi. Di antaranya adalah PKs menurut Grice (1975) dan Brown dan Levinson (1987) 
yang menjadi fokus kajian ini. Grice (1975) membagi PKs menjadi lima prinsip (lihat Pranowo, 2009:  
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Sementara itu, Brown dan Levinson (1987: 63) yang mengembangkan teori kesantunannya 
berdasarkan konsep “wajah” mendasarkan teorinya pada penerimaan terhadap dua asumsi, yaitu 
bahwa setiap orang memiliki “wajah” positif dan “wajah” negatif, dan kedua jenis wajah ini akan 
mendapat ancaman (threat) dari orang lain. Asumsi-asumsi terkait FTA tersebut sangat penting karena 
dipercayai bahwa seseorang akan melakukan strategi kesantunan yang terbaik sebelum melakukan 
FTA. Strategi kesantunan tersebut oleh Brown dan Levinson (1987: 74) dikelompokkan menjadi lima 
jenis secara umum seperti berikut: (1) without redressive action (baldly); (1) positive politeness; (3) 
negative politeness; (4) off record; dan (5) do not do the FTA. Kemudian, Brown dan Levinson 
membagi kesantunan positif menjadi 15 strategi yang dapat ditempuh oleh P dalam berinteraksi 
dengan MT (Brown and Levinson, 1987: 103 – 129) dan membagi kesantunan negatif menjadi 10 
strategi (Brown dan Levinson, 1987: 132 – 210). 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
TTD dapat diwujudkan dengan banyak cara dengan tujuan utama untuk mempengaruhi atau memaksa 
MT melakukan sesuatu berdasarkan apa yang diminta oleh P melalui tuturannya. TTD bisa diberikan 
secara langsung maupun tindak langsung dan dalam bentuk positif maupun negatif. Berikut adalah 
contoh-contoh jenis TTD guru-guru dan pembahasannya. Sebenarnya banyak data, namun dalam hal 
ini diberikan satu contoh untuk masing-masing kasus. 
Jenis-Jenis TTD oleh Guru-Guru TK 
1. Direktif Subtindak Tutur Menyuruh 
Guru-guru TK banyak melakukan tindak tutur menyuruh baik langsung maupun tidak langsung. Hal 
ini dilakukan karena MTnya masih termasuk anak-anak yang membutuhkan bimbingan dengan cara 
sering disuruh untuk melakukan sesuatu. Hal ini tampak dari data (1) berikut.  
 (1) G1 : Iya. Heh, sudah? Sudah? Dikasih badannya, lincip 
    A : Tidak kelihatan, Bu. 
        Dikasih badannya, trus dikasih garis-garis. …  
Kata-kata yang dicetak tebal pada data (1) mengandung TTD positif subtindak tutur menyuruh 
karena tuturan yang diproduksi guru-guru tersebut meminta atau menghendaki MT untuk melakukan 
sesuatu sebagaimana diisyaratkan oleh wujud tuturannya itu. Data (1) dituturkan guru TK saat dia 
mengajari anak-anak TK menggambar nyamuk dengan media kertas dan papan tulis. Jenis kalimat 
yang dipakai berbeda-beda sepertti pada (1) di atas dan (2) dan (4) di bawah.  
2. Direktif Subtindak Tutur Memohon 
Tuturan (2) berikut termasuk permohonan seorang guru TK kepada anak-anak didiknya untuk tidak 
saling berebut dalam melakukan praktik keramas. 
 (2) A : (anak-anak ramai dan gaduh, anak laki-laki dan perempuan saling berebut kran air )  
      Guru : Yang cantik di sini. Yang cakep di sini. Bikin kereta satu-satu. Bikin  
         kereta, hayo. Rambutnya dibasahi dulu ya, Nak, ya.  
Tuturan (2) muncul saat guru mengajar anak-anak untuk melakukan praktik keramas rambut di luar 
kelas. Anak-anak saat itu saling berebut untuk praktik lebih dulu dengan membuka kran air. Modus 
kalimat yang digunakan adalah kalimat deklaratif dan imperatif yang dimaksudkan untuk memohon 
anak-anak agar tidak berebut membuka kran air, tetapi bergantian dengan melakukan antri.   
3. Direktif Subtindak Tutur Menyapa 
Menyapa merupakan hal yang biasa dilakukan oleh semua orang dalam konteks tertentu sebagai 
tuturan fatis menurut Kreidler. Namun, tuturan menyapa juga dapat menjadi direktif dalam konteks 
tertentu lainnya sebagaimana tampak pada data (3) berikut.  
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(3) A : (Anak-anak gaduh dan ramai berbincang dengan temannya) 
   G1 : (sambil bernyanyi) ) ... Anak sholeh!  
   A : Dalem.  
Pada saat anak-anak gaduh dan ramai ngobrol sendiri-sendiri dengan teman di dekatnya, guru TK 
sering berinisiatif meminta mereka untuk diam dan tenang dengan menyapa mereka memakai tuturan 
Anak sholeh! Sesaat setelah anak-anak menjawab dengan Dalem, mereka diam dan tenang.  
4. Direktif Subtindak Tutur Bernyanyi 
Data (4) berikut mengandung direktif yang dikemukakan guru sambal bernyanyi. 
 (4) G1 : Siapa yang anak hebat, tunjuk jari. 
   A : Saya. 
   G1 : Siapa yang anak oke, bilang oke. 
   A : Oke. 
   G1 : Siapa yang anak hebat, tangan di depan.  
Data (4) menunjukkan guru TK padaintinya menyuruh anak-anak untuk diam dan tidak gaduh 
dengan cara bernyanyi. Modus kalimatnya adalah kalimat kompleks yang mengandung kalimat tanya, 
kalimat imperatif, dan deklaratif. Inti direktif ini tampak pada klausa tangan di depan di mana setelah 
klausa itu dituturkan, anak-anak menaruh tangannya di meja dan diam. 
5. Direktif Subtindak Tutur Melarang 
Anak-anak TK berdasarkan perspektif psikologi, tidak diperkenankan untuk sering dilarang dalam 
melakukan sesuatu. Yang diperlukan adalah arahan-arahan. Oleh karena itu, direktif melarang tidak 
banyak dilakukan oleh guru-guru TK.  
(5) G1 : Tidak boleh ketinggalan lho ya. Iki bulet (anak menirukan). Sudah belum? 
   A : Sudah.  
Data (5) menggunakan perintah negatif (larangan) namun tampak lebih santun seperti tampak dari 
penanda lingual tidak boleh. Penanda lingual lho ya semakin memperhalus larangan tersebut. 
Penerapan PK oleh Tuturan Guru TK dan Pemenuhan PKs 
Tuturan yang diproduksi guru-guru TK dalam proses pembelajaran dapat juga dikategorikan sebagai 
tuturan keseharian. Pada prinsipnya, guru-guru TK menerapkan semua jenis PK dan sekaligus 
melanggarnya. Namun, pelanggaran itu dilakukan untuk memenuhi bidal yang lain agar tuturan itu 
tampak lebih tepat bahkan lebih santun. Karena terbatasnya ruang, pada kajian ini yang ditonjolkan 
adalah penerapan (dalam arti pelanggaran) PK dan pemenuhan PKs.  
1. Penerapan Bidal Kuantitas dan Pemenuhan PKs 
Sebagai salah satu bentuk kesantunan dalam konsep PK, penerapan maksim kuantitas bukan berarti 
dilakukan secara lugas sesuai kaidah maksim tersebut. Akan tetapi, pelanggaran-pelanggaranmya juga 
terjadi. Hal ini dapat dipahami karena konteks tertentu atau si P ingin menunjukkan kesan lain yang 
mengarah pada PKs.  
(6)  G1 : Apa itu ya? Mana nyamuknya ya? 
    A : (anak-anak memperhatikan gambar nyamuk buatan Raina yang ditunjukkan guru) 
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    G2 : (sambil bernyanyi) Ini gambarku. Ini punyaku. Gambarnya bagus sekali.  
        Punya mBak Raina. Tepuk tangan, mBak Raina.  
 Saat anak memperhatikan gambar Raina yang ditunjukkan G2 (6), guru menilai bahwa 
gambar Raina bagus sekali, walupun belum tentu benar. Tuturan yang kooperatif cukup dengan 
mengatakan Gambar Raina ini bagus sekali. Akan tetapi, G2 (6) memberikan informasi yang lebih 
dari yang dibutuhkan, sehingga dapat dikatakan melanggar maksim kuantitas. Pelanggaran tersebut 
dilakukan untuk memenuhi PKs Grice yang kelima, yaitu “Ketika berbicara harus mampu menjaga 
martabat MT agar tidak merasa dipermalukan.” Guru tetap menjaga muka MT dengan menerapkan 
PKs negatif strategi 5, yaitu give deference (menghargai atau menghormati MT).  
2. Penerapan Bidal Kualitas dan Pemenuhan PKs 
Dari kata-kata yang dicetak tebal pada (7) dapat dilihat bahwa terjadi pelanggaran terhadap maksim 
kualitas dalam PK. Ungkapan bagus sekali, pinter, dan bagus banget oleh G2 tidak mencerminkan 
semua fakta yang ada. Dengan kata lain, P mengatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan fakta yang 
dia yakini benar. Gambar yang tidak baik dikatakan bagus sekali (banget). 
 (7) G2 : (sambil bernyanyi) Ini gambarku. Ini punyaku. Gambarnya bagus sekali.  
 Punya mBak Raina. Tepuk tangan, mBak raina. 
     A : Elek ... 
    G2 : Elek po? Bagus banget. 
         A : Elek, Bu. 
Sebagaimana pada maksim kuantitas, pelanggaran maksim kualitas juga dilakukan dalam 
rangka memenuhi PKs kelima Grice dan strategi kesantunan negatif kelima Brown dan Levinson. 
Artinya, pemroduksian tuturan yang tidak sesuai dengan fakta itu dimaksudkan agar MT tidak merasa 
dipermalukan di depan umum, tapi sebaliknya mendapat penghormatan dari P. 
3. Pelanggaran Maksim Relevansi dan Pemenuhan PKs 
Guru-guru TK hampir tidak melakukan pelanggaran bidal relevansi. Artinya, hanmpir semua yang 
dituturkan oleh para guru tersebut memang relevan dengan topik pembicaraan. Berdasarkan hasil 
analisis data yang ada, pelanggaran bidal relevansi tampak pada data (8) berikut: 
 (8) A : Belum bu. Bu guru, tidak kelihatan. 
    G1 : Nanti digambar bu guru di sini. Digambar di ... kalau tidak kelihatan.  
 Sudah? 
Tuturan G1 (8) dikatakan tidak relevan sebagai respon terhadap tuturan anak. Pelanggaran ini 
dilakukan dalam rangka untuk memenuhi PKs negatif dari Brown dan Levinson strategi pertama, yaitu 
“Menggunakan ujaran tidak langsung” (be conventionally indirect). 
4. Pelanggaran Maksim Cara dan Pemenuhan PKs 
Tuturan (9) berikut sebenarnya muncul karena situasi kelas yang gaduh karena anak-anak ramai 
dengan bicara sendiri-sendiri. Guru hanya ingin agar anak-anak diam dan tenang. Namun, guru 
menghasilkan tuturan dengan cara yang berbeda seperti berikut ini.  
(9)  G1 : (karena anak-anak ramai, lalu ......) Anak sholeh!         
    A : Dalem. 
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    G1 : Siapa yang anak hebat, tunjuk jari. 
    A : Saya. 
    G1 : Siapa yang anak oke, bilang oke. 
    A : Oke. 
    G1 : Siapa yang anak hebat, tangan di depan.  
Data (9) di atas muncul saat G1 memohon anak untuk diam dan tidak bicara sindiri-sendiri. 
Namun, yang dilakukannya tidak memproduksi tuturan, misalnya, “Ayo, anak-anak diam dan tenang 
dulu, ya”, tetapi memproduksi tuturan (9) di atas yang dapat dikatakan berlebihan yang justru lebih 
efektif. Apabila dicermati mengapa terjadi pelanggaran maksim cara pada (9) di atas, dapat dipahami 
bahwa ada nuansa kesantunan yang ditunjukkan oleh guru sebagai P. PKs yang dipenuhi adalah 
prinsip keempat dari Grice, yaitu “Tidak boleh mengatakan hal-hal yang kurang baik yang terkait 
dengan MT”. 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya yang diuraikan di atas dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Ditemukan lima jenis tindak tutur direktif yang diwujudkan oleh guru-
guru TK di Tlogo, Prambanan, Klaten, yaitu direktif subtindak tutur menyuruh, memohon, melarang, 
menyapa, dan bernyanyi; (2) Menyapa dan bernyanyi sering digunakan oleh guru-guru TK untuk 
menyuruh anak-anak; (3) Empat bidal PK dari Grice diterapkan oleh guru-guru TK, namun 
pelanggaran terhadap keempat bidal tersebut juga terjadi; (4) Pelanggaran terhadap keempat PK 
tersebut dilakukan dalam rangka untuk memenuhi dua PKs dari Grice, yaitu “Ketika berbicara harus 
mampu menjaga martabat lawan tutur agar tidak merasa dipermalukan” dan “Tidak boleh mengatakan 
hal-hal yang kurang baik yang terkait dengan lawan tutur” dan untuk memenuhi dua PKs negatif, 
khususnya strategi 1 dan 5, yaitu “Menggunakan ujaran tidak langsung (be conventionally indirect)” 
dan “Memberikan penghormatan (give deference)”; dan (5) Jenis tindak tutur lain dan pemenuhan PKs 
dari Grice dan Brown & Levinson lainnya mungkin ditemukan manakala lokasi penelitian diperluas 
dan jumlah sekolah ditambah. 
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